g

Mabi Muhammad Shallallachu ‘alaihi wa sallam sendiri bersabda:
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Artinya: "Sesungguhnya aku bagi kamu adalah menempati kedudukan
sebagai bapak." (Al-larniush-Shaghir, Pasal alif (1), hal. 103)

Perihal nabi menjadi bapak bagi para pengikutnya adalah sama bagi
semua nabi dan rasul. Maka dari itu dengan khaataman-nabiyyiin itu
dinyatakan bahwa nabi Muhammad Shallallachu ‘alaihi wa sallam
bukan saja bapak bagi umat beliau, tetapi bapak pula bagi semua nabi
dan rasul. Inilah arti khaataman-nabiyyiin yang sudah dijelaskan oleh
Maulana Muhammad Qasim Manatowi dalam kitab Tahdzin-Naas.

9. Allamah Abul-Baga Rachimahullaatiu menulis dalam kitab Kulliyat:
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(Kata khaatam) lebih baik dipakai dengan arti Khatoma, karena nabi
Muhammad Shallaifaahu ‘alaihi wa sallam menutup segala nabi dengan
nur syariatnya, sebagaimana matahari menutup segala bintang dengan

cahayanya, dan begitu juga bintang-bintang itu menerima cahaya dari
padanya.

SIKAP PARA AHLI TAFSIR

Para ulama lIslam mengakui bahwa hanya karena perselisihan mengenai
tafsir dan takwil seseorang tidak boleh dikafirkan, apalagi kalau tafsir
dan takwilnya itu didukung dan dibenarkan oleh Al-Quran, Hadits-hadits
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan ilmu bahasa Arab.

1. Imam Al-Khatthabi Rachimahullaahu berkata:
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"Kami tidak mempunyai keterangan yang sah bahwa oleh karena
kesalahan tentang takwil, maka orang yang mentakwilkan itu menjadi
kafir" (Syawahidul-Hagqg, hal. 125)

2. Allaamah lbnu Daqiqil-ld Rachimahullaahu menulis: :
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“Apabila takwil itu dekat kepada bahasa Arab, maka ia tidak dimungkiri
lagi (Tafsir Rubul-Ma'ani, Juz I, hal, 78}
3. Allamah Rasyid Ridha Rachimf;u”aahu menulis:
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"Tafsir yang sesuai dengan bahasa Arab tidak dinamai takwil”’ {Tafsir Al-
Quranil-Hakim, Juz |, hal. 353}

PENDAPAT YANG PERLU DIUJI

Sebagian ulama ada yang mengartikan khaatam dengan penutup atau
penghabisan. Orang Islam yang tidak mengadakan penelitian lebih jauh
akan menerima kedua arti ini secara dangkal, tanpa mempertimbangkan
sembilan arti yang telah dikemukakan ulama terkenal tersebut. Sikap
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demikian ini tidak hanya bertentangan dengan ayat-ayat Al-Quran, Hadits-
hadits Rasulullah Shallaliaahu ‘alaihi wa sallam, pendapat para sahabat, para
ulama dan bahasa Arab, tetapi juga merendahkan hak Allah SubchaanaHu
wa Ta'aalaa dan martabat Rasulullah Shallaliaahu ‘alaihi wa sallam . Sebagai
orang mukmin seharusnya mengadakan penelitihan dengan seksama
setiap pendapat yang dikemukakan cleh orang mukmin alim lainnya,
karena terhadap informasi yang disampaikan oleh orang durhaka saja
Allah SubchaanaHu wa Ta'aalaa menyuruh orang-orang mukmin agar
mengadakan penelitian. Apalagi jika pendapat yang dikemukakan oleh
seorang mukmin yang alim, berlandaskan Al-Quran, Hadits Rasulullah
Shallaflaahu ‘alaihi wa sallam dan masuk akal.

Allah SubchaanaHu wa Ta'aalaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kamu seorang yang
durhaka dengan membawa suatu kabar, telitilah dengan seksama, supaya kamu
tidak mendatangkan musibah terhadap suatu kaum tanpa pengetahuan, lalu
kamu menyesal atas apa yang telah kamu kerjakan” (Q549:7)

Apabila khaatam diartikan penutup akan menimbulkan pengertian yang
rancu, sebab arti ini membuat hak Allah SubchaanaHu wa Ta'aglaa dan
martabat Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjadi kurang jelas, jika
dihadapkan dengan pertanyaan berikutini:

1). Sanggupkah Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam menutup
para Nabi itu?

2). Para Nabi mana yang ditutup Nabi Muhammad Shallallachu ‘alaihi wa
sallam? Apakah para Nabi yang telah diutus sebelum beliau Shallallaahu
‘alaihi wa sallam atau para MNabi yang akan diutus setelah beliau
Shallallaahu alaihi wa sallam?

3). Siapakah yang mempunyai hak mengutus para nabi atau Rasul itu?

Menurut firman Allah SubchaanaHu wa Ta'aalaa, dalam Al-Quran hanya Allah
SubchaanaHu wa Ta'aalaa sajalah yang berhak mengutus para Nabi atau Rasul
itu, bukan orang lain. Allah SubchaanaHu wa Ta'aalaa berfirman:
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“Perintah dari Kami, sesungguhnya Kami (Allah)lah vyang senantiasa
mengutus (para Nabi atau Rasul)’ (G5 44 : 6)

Jadi, yang mengutus nabi dan rasul itu hanya Allah SubchaanaHu wa
Ta'aalaa saja, maka jelaslah bagi kita bahwa oleh karena Allah SubchaanaHu
wa Ta'aalaa saja yang mengutus para Nabi, maka Dia jugalah yang bisa
menutup kedatangan mereka. Mustahil Allah SubchaanaHu wa Ta'aalaa yang
mengutus para Nabi, tetapi orang lain bisa menutup mereka. Seandainya
arti khaataman-nabiyyiin itu yang menutup para nabi, maka Allah-lah yang
seharusnya bersifat Khaataman-nabiyyiin, bukan orang lain.

Sektab PB JAIl, Cet. 1. 2017

Untuk informasi lebih lanjut hubungi:

PENJELASAN
TENTANG

KHATAMA

NABIYYIN

Kl 23 451 B daz 6
L.Jgj k_,1-:3-1\-«1'11'£'L:v--3 41\3'- ij :JS—‘
22l : \:&Jim

“Muhammad bukanlah bapak salah
seorang di antara laki-laki kamu,
akan tetapi Rasul Allah dan khaatam
sekalian nabi, dan Allah itu Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

(Surat Al-Achzab, 33 ;

Untuk informasi lebih lengkap
kunjungi website resmi Jamaah Muslim Ahmadiyah:

www.alislam.org www.warta-ahmadiyah.org

www.ahmadiyah.id www.mta.tv
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AL-QURAN MUKJIZAT YANG AGUNG

Al-Quran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam (Q5 47 : 3} " sebagai mukjizat yang paling
besar, sebab kitab ini berisi syari‘at yang sempurna yang berlaku sepanjang
masa (Q5 5 : 4) di dalamnya mengandung ajaran kebenaran kitab-kitab
sebelumnya (Q5S 98:4), kitab ini juga membenarkan ajaran kebenaran kitab-
kitab sebelumnya dan mengoreksi atau meluruskan ajaran yang salah dari
kitab-kitab sebelumnya (Q5S 5 : 49}, dan kesucian Al-Quran ini dijaga oleh
Allah SubchaanaHu wa Ta'aalaa Sendiri (G5 15 : 10). Kitab ini mempunyai
kemampuan untuk membuat orang yang sudah mati rohaninya bisa
berbicara untuk tabligh dan tarbiyat tentang agama (35 13 : 31). Contoh
konkret dalam hal ini adalah bangsa Arab yang semula bodoh, biadab,
sadis, dan saling bermusuhan, berubah menjadi bangsa yang pandai,
berakhlak luhur, kasih sayang kepada sesama, bersatu dan bersaudara
berkat Al-Curan. Pendek kata kitab ini memiliki kedalaman dan keluasan
ilmu yang para ulama tidak akan pernah merasa kenyang (HR Ibnu Syaibah
dan At-Tirmidzi; dan Kanzul-Ummal, Juz 1/997). Bahkan satu kata dari ayat
kitab ini terkadang mempunyai makna sampai 20 segi arti, Imam As-Sayuthi
Rachimahuﬂaahu berkata:
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"Dan sungguh sebagian mereka menjadikan itu semacam mukjizat bagi Al-

Quran, sehingga kadang-kadang satu kata kembali kepada dua puluh segi
arti’ (Al-litqaan)

ANEKA TAFSIR KHAATAMAN-NABIYYIIN

Para ulama sangat bervariasi dalam menafsirkan kata “khoataman-
nabiyyiinT Namun, semuanya menunjukkan kemuliaan dan kesempurnaan
Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan syariat Islam yang
telah beliau Shallallachu ‘alaihi wa sallam terima dan yang beliau
Shallallaghu ‘alaihi wa sallam contohkan dan beliau Shallallaahu ‘alaibi wa
sallam jelaskan. Di antara ulama terkemuka yang memberikan tafsir kata
'Khaataman-Mabiyyiin tersebut ialah:

1. Allamah Az-Zargani Rachimahullaahy menulis bahwa kalau Khaatam

dibaca dengan fathah di atas huruf Ta' ([ 20 ), sebagaimana tersebut

dalam Al-Quran, maka artinya ialah: 'Ld:- B :L.u')'1 :J,:..S-ll.
"Sebagus-bagus nabi dalam hal kejadian dan dalam hal akhlak. (Syarah
Al-Mawahibul Ladunniyah, Juz lll, hal. 163)

2. Allamah lbnu Khaldun Rachimohullaahu seorang ahli Tashawwuf
menulis dalam kitabnya bahwa kata'khaataman-nabiyyiin® diartikan

1} Penulisan nomor ayat Al-OQuran dalam brosur ini berdasarkan Hadits MNabi
Besar Muhammad Shallallaahy ‘alaihi wa sallam riwayat sahabat, Ilbnu Abbas
Radhivallaahu ‘anhu, yang menunjukkan bahwa setiap basmalah pada tiap awal
surat adalah ayat pertama surat itu.
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"Mabi Shallaliaahu ‘alaihi wa sallam tidak mengetahui pemisahan antara surat itu
sshingga bismillaahir-rachmaanir-rachiim turun kepadanya.” (HR Abu Daud, “Kitab
Shalat™; dan Al-Hakim dalam "Al-Mustadrak™)
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dengan: -J..o'&]'l j.:..H 4 Elas "..LJl ‘_9..“ Artinya, "Nabi yang telah
mendapat kenabian yang sempurna ”{Muqademah fasal 52)

. Imam Mulla Ali Al-Qari Rachimahullachu rnenuhs bahwa "khaataman-

nabiyyifn” itu  adalah: ul L U&; (‘JJ C...._. ‘_su U;L-"J 8zl
i{Khaataman-nabiyyiin) berarti; "Tidak akan datang Iagl sembarang nabi
yang akan memansukhkan (menghapus) agama Islam dan yang bukan
dari umat beliau Shallallaahu alathi wa sallam? (Al-Maudhuu'at, hal. 59)

. Hadhrat  Asy-Syarif Ar-Badhi Rachimahullaahu  menulis  tentang

khaatamn-nabiyyﬁn'
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Maksudnya ialah bahwa Allah SubchaanaHu wa To'oalaa telah menjadikan
Mabi Muhammad Shallaflaahu ‘alaihi wa sallam penjaga bagi syari'at dan
kitab rasul-rasul semuanya, dan penghimpun ajaran agama dan tanda-tanda
mereka sekalian, seperti cap yang dengannya dicapkan di atas surat-surat dan
lain-lain supaya dijaga apa yang ada di dalamnya, dan cap itu menjadi tanda
bukti penjagaan itu. {Talkisul-bayan i Majazatil-Quran, hal. 192-191)

. Syaikh Bali Afendi rachimahullaahu menulis;:
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fKhaatamur-rusuf ialah  yang tidak ada sesudahnya nabi vyang
membawa syariat. Maka adanya lsa sesudah beliau tidak menghalangi
kekhaatamannya, karena ia {Isa) itu adalah nabi yang akan mengikuti
ajaran yang dibawa oleh khaatamaur-rusul (Muhammad Shallailaahu
‘alaihi wa sallam) itu. (Syarah Fushulul Hikam, hal. 56)

_..u.l.l:-

. Menurut kebiasaan ahli bahasa Arab, apabila kata khaatam dihubungkan

dengan isim (kata benda) jamak, maka artinya hanya satu saja yaitu

“paling mulia” Contohnya, antara lain: alai':‘-i "L:— Cj}"s'iﬂ
“Plato adalah yang paling mulla di antara orang- Orang bijaksana’”

(Miratusy -Syuruh, hal. 38).¢ L_é;z'l FlE L};Lu 1_-..15 ;L.u“z’l fl.-a- Bl . _
"Aku (Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam) adalah khr}a!am bagi nabi-
nabi, dan engkau wahai Ali, khaatam bagi wali-wali” {Tafsir Ash-Shaf)
Sabda beliau Shallallaahu ‘alaihi wa sallam ini bukan berarti bahwa tidak
ada wali lagi sesudah Hadhrat Ali Radmyaﬂqahu urmq’l karena dalam tafsir
itu disebutkan juga bahwa tentang ayat: 4 ¢U31 ol ')'l

Hadhrat Ali Radhiyailaahu ‘anhu berkata: Jcl.:_ui 3

Artinya, “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu adafh kami dan para
pengikut kami.’

Hadhrat Imam Ar-Razi menulis dalam Tafsirnya bahwa manusia adalah
khaatamul-makhluugaat (Tafsir Kabir, Juz VI, hal. 22). Kalimat ini tidak bisa
diartikan bahwa sesudah Adam tidak ada makhluk lagi. Demikian juga
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dalam Tafsir tersebut dan dalam halaman itu juga disebutkan bahwa

akal itu adalah:
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“Khaatam bagi segala nikmat yang diberikan cleh Allah'kepada manusia’,
Sesudah menulis dua contoh ini beliau berkata .
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Artinya, khaatam itu pasti afdhal (yang pall ng mulia).

Dapat ditambahkan bahwa beberapa ahli bahasa Arab menulis
sebagai berikut: i -
a. Lafazh Khaatam berarti: 4 Blanls 4 22
Artinya: Barang yang dicap dengannya adalah ya'ng dibenarkan
olehnya (cap);

b. Lafazh Khaatam juga berarti: .‘5

Dalam (QS 33: 41) disebutkan: ‘4z - 1.:-34;.51Lj S

..Akan tetapi ia adalah Rasul Allah dan khaatam sekalian nabi.
Dan disebutkan pula dalam (Q3 2 102};
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“Dan tatkala datang kepada mereka seorang rasul dari Allah,
yang menggenapi apa yang ada pada mereka’’

Jadi, kata khaatam dalam ayat (Q5 33 : 41} ini, jika dihubungkan
dengan (Q5 2 :102), berarti:“Yang membenarkan’:

4. Artinya: 'l'ang membenarkan.

c. Lafazh Khaatam juga berarti: J.,,_-,.!ij !
Yakni arti khaataman-nabiyyiin yang ketlga ialah "semulia-mulia
nabi dan seutama-utama Nabj";

d. Lafazh Khaatamjuga berarti: 5..4.3) arti khaatam adalah "keindahan
atau perhiasan”. {Gharibul-Quran fi Lughatil-Furgan)

. Allamah Abul Baga Al-Akbari Rachimahullaahu menjelaskan bahwa salah

satu arti khaataman-nabiyyiin ialah: CJ",f;ﬂl 4 f-,‘i:-v.;ll Artinya: Segala
nabi dicap dengannya. (Lihat kitab Imfaau Maa Manna Bihir Rahman)

. Kita sama-sama mengetahui bahwa Nabi Muhammad Shallaliaahu ‘alaibi

wa saflam tidak mempunyai anak laki-laki yang berumur panjang. ltulah
sebabnya orang-orang kafir menamai beliau abtar (yang punah, tidak
mempunyai keturunan). Tatkala Allah berfirman, *Tidaklah Muhammad
itu bapak dari seseorang laki-lakimu® (QS 33 : 41), maka orang-orang kafir
tentu saja merasa gembira karena firman ini membenarkan kata mereka
bahwa Mabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam seorang punah,
karena beliau tidak mempunyai keturunan laki-laki, Allah Subchaanalu
wa Ta'aalaa berfirman, "Apa gunanya keturunan? Gunanya supaya nama
orang itu hidup selama keturunannya masih ada. Kalau begitu Nabi
Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wa sallam bukan orang punah, karena
beliau seorang rasul dan nabi, sedangkan tiap-tiap nabi adalah bapak
bagi umatnya dan umatnya itu adalah s-ebagal anak cucunya. Tersebut

dalam Tafsir Fathul-Bayan: dwj y Jids _FJMJ‘ Jls Artinya: Imam
An-Nasafi berkata bahwa tiap-tiap rasul adalah'bapak bagi umatnya.
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